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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah diberikan sebelumnya dan data yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada  PT. BPR NTB Kantor 

Cabang Rasabou, maka peneliti dapat mencapai kesimpulan dan memberikan 

rekomendasi yang dapat membantu manajemen menangani masalah yang 

dihadapi perusahaan 

1. Manajemen Risiko pada  PT. BPR NTB Kantor Cabang Rasabou telah 

dilakukan dengan baik, tetapi masih ada kekurangan dalam 

pelaksanaannya, yaitu:  

1. Analisis kredit kurang berhati-hati sehingga memberikan kredit kepada 

debitur yang sedang mempunyai fasilitas pinjaman konsumtif dari bank 

lain.  

2. Analisis kredit harus lebih efektif dalam menyeleksi penerimaan  berkas   

calon nasabah pengajuakan kredit sebagai salah satu upaya dalam  

meminimalisir kredit bermasalah. 

3. Dengan presentase rasio NPL yang meningkat di atas maksimal yang di 

tetapkan oleh  peraturan otoritas jasa keuangan (POJK) meskipun tetap 

menghasilkan laba, pihak BPR harus mampu menurunkan rasio NPL 

melalui penerapan manajemen resiko kredit sehingga dapat meminimalisir 

tingkat NPL sesuai pada  yang di tetapkan oleh peraturan otoritas jasa 

keuangan (POJK). 
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4. Pemantauan terhadap debitur dan pelaporan hasil kunjungan dalam call 

report belum dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

2. Penerapan manajemen risiko pada PT. BPR NTB Kantor Cabang Rasabou 

sudah sesuai dengan ketentuan POJK, yaitu:  

1. Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi  

2. Kebijakan, prosedur dan penetapan limit  

3. Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan sistem informasi 

manajemen risiko kredit  

4. Pengendalian intern dalam penerapan manajemen risiko kredit  

3. Non Performing Loan (NPL)  PT. BPR NTB Kantor Cabang Rasabou 

Pada  tahun 2018 sampai 2022 secara rata-rata mengalami 

penurunan. Secara keseluruhan NPL  PT. BPR NTB Kantor Cabang 

Rasabou masih dapat ditoleransi, walaupun melebihi batas  maksimum di 

karenakan BPR berbeda dengan bank-bank umum lainya meskipun di 

bawah peraturan OJK akan tetapi dengan rasio NPL yang demikian 

penerapan manajemen resiko sudah bisa dikatakan efektif dalam 

meminimalisir kredit bermasalah. Meskipun kondisi NPL nya  di atas 

dari yang di tetapkan masih bisa menghasilkan laba. kredit yang 

bermasalah dari keseluruhan kredit yang diberikan bank  ke masyarakat. 

Sehingga PT. BPR NTB Kantor Cabang Rasabou harus mempertahankan 

dalam segi penerapan manajemen risiko yang lebih baik lagi. 
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5.2  Saran  

1.  Sebaiknya PT.BPR NTB Kantor Cabang Rasabou mempertegas 

menggunakan prinsip kehati-hatian selama proses pengambilan 

keputusan kredit, mulai dari proses permohonan kredit hingga proses 

penyelamatan atau pembiayaan yang bermasalah, untuk menghindari 

kesalahan dan mengurangi risiko kredit.  

2.  Tindakan Mengurangi resiko kredit untuk permohonan pembiayaan juga 

dapat dilakukan dengan menilai iktikad permohonan pembiayaan sesuai 

dengan prinsip 5C, yang terdiri dari karakter, kemampuan, modal, 

garansi, dan kondisi. Analisis ini sangat baik untuk mengawasi kredit 

macet dan mencegah kesalahan pengambilan keputusan  

3.   Non Performing Loan (NPL) PT. BPR NTB  Kantor Cabang Rasabou   

masih dapat ditoleransi, walaupun melebihi batas  maksimum di 

karenakan BPR berbeda dengan bank-bank umum lainya meskipun di 

bawah peraturan OJK akan tetapi dengan rasio NPL yang demikian 

penerapan manajemen resiko sudah bisa dikatakan efektif dalam 

meminimalisir kredit bermasalah. Meskipun kondisi NPL nya  di atas 

dari yang di tetapkan masih bisa menghasilkan laba. Namun, untuk 

menekan atau mengurangi NPL di tahun berikutnya, diperlukan 

peningkatan strategi manajemen risiko. PT. BPR NTB  Kantor Cabang 

Rasabou harus tetap mempertahankan dalam segi penerapan manajemen 

risiko yang baik. 
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